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j. Untuk variabel kinerja SDM diketahui indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

kualitas kerja, pegawai dapat menghasilkan kualitas kerja yang baik karena 

adanya kepercayaan yang diberikan dari pimpinan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, maka akan menimbulkan rasa keyakinan dalam diri pegawai 

terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga akan mampu mendorong 

tingginya kepuasan pegawai dalam bekerja. 

5.2 Saran 

Atas dasar kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat diberikan 

beberapa saran dan diharapkan dapat berguna bagi kemajuan perusahaan. Adapun 

beberapa saran tersebut adalah : 

1. Pemberdayaan terbukti berpengaruh terhadap kinerja pegawai, Dengan 

masalah yang terjadi dikarenakan informasi data yang akan diberikan 

masyarakat kurang uptudate dengan adanya masalah tersebut memberikan  

indikasi bahwa kualitas kinerja pegawai masih kurang. Dengan rendahnya  

pegawai yang merasa memiliki pengaruh besar terhadap pekerjaan dan  

kurangnya saling kerjasama dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan, 

pihak organisasi hendaknya memberikan kepercayaan kepada setiap pegawai 

sehingga pegawai akan melakukan pekerjaannya dengan lebih baik lagi. 

2. Hendaknya ditumbuhkan keyakinan yang tinggi dalam diri pegawai bahwa 

pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan dengan baik, kemampuan yang 

dimiliki karyawan yang rendah mengakibatkan kesempatan promosi akan 

sulit, maka dari itu perlu dierikan pelatihan individu terlebih dahulu sesuai 
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dengan kebutuhan masing-masing dan memberikan pemberian target kepada 

setiap pegawainya. 

3. Agar para pegawai puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya, hendaknya 

pimpinan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk memiliki peluang 

yang sama dalam pemberian promosi jabatan sesuai dengan prestasinya, 

bukan karena faktor kedekatan atau ada hubungan keluarga yang 

dipromosikan jabatannya. 

5.3 Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini bahwa teknik pengumpulan data 

yang dipakai dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sehingga 

kesimpulan yang dapat diambil hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner tersebut.  Dalam hal ini data yang dianalisis merupakan 

persepsi jawaban responden yang dapat menimbulkan masalah jika jawaban 

responden tidak sesuai dengan lokasi yang terbatas dengan keadaan yang 

sesungguhnya. Untuk itu penelitian selanjutnya sebaiknya ditambah dengan 

teknik wawancara sehingga akan lebih memperkuat keakuratan data jawaban 

responden. 
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